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ucapan terima kasih sekaligus rasa rindu yang teramat mendalam kepada
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selama kuliah. Saudari Indah Melisa Putri teman seperjuangan saat
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ABSTRAK

Sintia Nazira, 2026. “Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Project Based
Learning (PJBL) Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Pada Mata
Pelajaran IPA Kelas VII SMPN 12 Solok Selatan”. Skripsi. Fakultas Ilmu
Pendidikan. Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya kemampuan berpikir kritis
siswa kelas VII di SMPN 12 Solok Selatan yang tercermin dari nilai rata-rata
ulangan harian yang masih di bawah KKTP yang ditentukan yaitu 75. Proses
pembelajaran yang berlangsung masih didominasi metode konvensional
sehingga siswa cenderung pasif, hanya menghafal materi, dan belum mampu
menganalisis atau menyimpulkan informasi secara mandiri. Oleh karena itu,
diperlukan model pembelajaran yang mampu mendorong keterlibatan aktif siswa
dalam proses berpikir kritis, salah satunya melalui penerapan model
pembelajaran Project Based Learning (PjBL).

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan
pendekatan quasi experiment menggunakan desain Nonequivalent Control
Group Design. Sampel penelitian terdiri dari dua kelas, yaitu kelas VII C
sebagai kelas eksperimen yang menerapkan model pembelajaran Project Based
Learning (PjBL) dengan jumlah 22 siswa, dan kelas VII B sebagai kelas kontrol
yang menggunakan pembelajaran konvensional dengan jumlah 21 siswa.
Instrumen yang digunakan berupa tes kemampuan berpikir kritis dalam bentuk
soal uraian yang diberikan sebagai pretest dan posttest. Data dianalisis
menggunakan uji normalitas (uji Liliefors), uji homogenitas (uji Barlett), dan uji
hipotesis (uji-t).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata nilai kemampuan berpikir
kritis siswa kelas eksperimen adalah 84.27 dengan nilai tertinggi 94 dan nilai
terendah 72, sedangkan rata-rata nilai kelas kontrol adalah 64.10 dengan nilai
tertinggi 80 dan nilai terendah 54. Hasil uji hipotesis menggunakan uji-t
menunjukkan nilai thiwng Sebesar 8,9699 lebih besar dari tewpe Sebesar 2,021 pada
taraf signifikan o = 0,05 dengan dk = 41. Dengan demikian, H: diterima dan Ho
ditolak, yang berarti terdapat pengaruh yang signifikan dari penerapan model
pembelajaran Project Based Learning (PjBL) terhadap kemampuan berpikir
kritis siswa pada mata pelajaran IPA kelas VII di SMPN 12 Solok Selatan.

Kata Kunci: Project Based Learning, Kemampuan Berpikir Kritis, IPA, SMP.



KATA PENGANTAR

Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allan SWT atas segala rahmat,
karunia, kesehatan, serta kemudahan yang diberikanya sehingga penulis dapat
menyelesaikan skripsi yang berjudul “Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran
Project Based Learning (PJBL) Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Pada
Mata Pelajaran IPA Kelas VII SMPN 12 Solok Selatan™ dapat terselesaikan
dengan baik. Tujuan penelitian ini adalah untuk memenuhi salah satu syarat dalam
mendapatkan gelar Sarjana Pendidikan pada Departemen Kurikulum dan
Teknologi Pendidikan, Fakultas IImu Pendidikan, Universitas Negeri Padang.

Penulisan skripsi ini dilatarbelakangi oleh pentingnya penerapan model
pembelajaran yang mampu mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa
dalam proses pembelajaran IPA. Salah satu model pembelajaran yang dapat
mendukung tercapainya tujuan tersebut adalah Project Based Learning (PjBL),
yang menekankan keterlibatan aktif siswa dalam menyelesaikan proyek serta
mendorong siswa untuk berpikir kritis, memecahkan masalah, dan mengaitkan
pembelajaran dengan situasi nyata. Melalui penelitian ini, penulis mengkaji
pengaruh penerapan model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) terhadap
kemampuan berpikir kritis siswa pada mata pelajaran IPA kelas VII di SMP
Negeri 12 Solok Selatan.

Skripsi ini memuat uraian mengenai proses pelaksanaan penelitian yang
meliputi tahap persiapan, pelaksanaan, pengumpulan data, analisis data, hingga
penarikan kesimpulan. Selain itu, skripsi ini juga menyajikan hasil penelitian

mengenai pengaruh penerapan model pembelajaran Project Based Learning



(PjBL) terhadap kemampuan berpikir kritis siswa sebagai dasar dalam menjawab
rumusan masalah dan mencapai tujuan penelitian.

Penulis menyadari bahwa skripsi ini masih memiliki keterbatasan dan
belum sempurna. Oleh karena itu, kritik dan saran yang membangun sangat
diharapkan demi penyempurnaan penelitian ini di masa yang akan datang. Penulis
berharap skripsi ini dapat memberikan manfaat bagi dunia pendidikan, khususnya
dalam penerapan model pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan
berpikir kritis siswa pada mata pelajaran IPA, serta menjadi referensi bagi peneliti

selanjutnya.

Padang, Juli 2026

Penulis
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan salah satu aspek yang sangat penting dalam
menciptakan sumber daya manusia yang mampu berpikir secara luas serta
memiliki sikap dan keterampilan yang baik sehingga mampu bersaing di
masa depan. Pembelajaran adalah proses interaksi dinamis antara siswa,
guru, dan sumber belajar dalam suatu lingkungan pendidikan. Sejalan
dengan pendapat Kusumaningtyas et al. (2020), menjelaskan bahwa
pendidikan merupakan aktivitas yang mengikat proses belajar dan
mengajar yang berlangsung antara guru dan siswa di sekolah dengan
tujuan menanamkan pengetahuan, keterampilan, nilai, serta pemahaman
secara menyeluruh.

Proses pembelajaran dan pendidikan tersebut berperan penting
dalam membekali siswa dengan keterampilan abad ke-21, khususnya
keterampilan belajar dan berinovasi. Abad ke-21 menuntut manusia untuk
memiliki berbagai keterampilan, salah satunya kemampuan berpikir
kreatif. Wulansari et al. (2023), menyatakan bahwa pendidikan perlu
mendorong penerapan keterampilan berpikir kritis dan komunikatif dalam
setiap proses pembelajaran. Selain itu, Nuryana et al. (2021), menegaskan
bahwa strategi yang diterapkan guru sangat berpengaruh terhadap
kemampuan berpikir kritis siswa. Hal tersebut menunjukkan bahwa guru

perlu lebih aktif menggunakan



metode pembelajaran yang menuntut siswa untuk berpikir Kritis,
berdiskusi, serta bekerja sama.

Berpikir kritis adalah kemampuan seseorang untuk menganalisis
informasi, menilai sebuah pernyataan, mencari bukti, serta menarik
kesimpulan secara logis. Sejalan dengan pendapat Rizky (2014),
menyatakan bahwa individu yang berpikir kritis menjadi lebih aktif, tajam,
dan peka terhadap informasi maupun kondisi yang dihadapinya, serta
santun dalam bertindak. Scriven dan Paul (1987), berpendapat bahwa
kemampuan berpikir kritis adalah proses intelektual mengkonseptualisasi,
menerapkan, menganalisis, mensintesis, dan mengevaluasi dengan aktif
dan terampil terhadap informasi yang diperoleh dari pengamatan,
pengalaman, refleksi, penalaran, atau komunikasi, dimana bertujuan untuk
memandu keyakinan dan memandu tindakan. Sejalan dengan itu, menurut
Irham Azmi dkk. (2025), kondisi ideal kemampuan berpikir kritis siswa
SMP pada pembelajaran IPA mencakup kemampuan untuk menganalisis
informasi, mengevaluasi bukti, membuat keputusan logis, dan
memecahkan masalah secara sistematis.

Dalam konteks IPA, siswa diharapkan mampu memecahkan
berbagai persoalan yang berkaitan dengan fenomena ilmiah melalui
penalaran yang berlandaskan data dan fakta, bukan sekadar menghafal
konsep. Kemampuan berpikir kritis ini mencakup keterampilan untuk
mengidentifikasi hubungan antar konsep ilmiah, mengevaluasi hasil

pengamatan atau percobaan, serta menarik kesimpulan berdasarkan



argumentasi yang logis. Pembelajaran IPA yang ideal memberikan ruang
bagi siswa untuk bertanya, bereksperimen, berdiskusi, serta merefleksikan
hasil belajarnya sehingga proses berpikir kritis berkembang secara
bertahap dan bermakna dalam kehidupan sehari-hari.

Pembelajaran llmu Pengetahuan Alam (IPA) memiliki peran
penting dalam membentuk literasi sains siswa. Dewantari dan Singgih
(2020), menjelaskan bahwa pembelajaran IPA memiliki peran penting
dalam membentuk literasi sains siswa. Melalui pembelajaran IPA, siswa
tidak hanya diarahkan untuk menguasai pengetahuan ilmiah, tetapi juga
untuk memahami konsep-konsep dasar yang berkaitan dengan kehidupan
dan fenomena alam di sekitarnya. Dalam proses pembelajaran tersebut,
siswa perlu dilatih untuk menelaah informasi secara rasional, mengaitkan
fakta dengan konsep, serta menarik kesimpulan berdasarkan bukti ilmiah
sebagai bagian dari pengembangan kemampuan berpikir kritis siswa.
Lubis dkk. (2020), menegaskan bahwa melatih kemampuan berpikir kritis
siswa dapat dilakukan dengan mendorong mereka memberikan jawaban
yang didukung bukti, alasan logis, serta tidak sekadar menebak.

Berdasarkan hasil observasi awal saya di SMPN 12 Solok Selatan,
pada tanggal 13 Oktober 2025, lalu dilanjutkan pada tanggal 13 Januari
2026, dan 15 Januari 2026, pada mata pelajaran IPA di kelas VII SMPN
12 Solok Selatan, saya melihat bahwa sebagian besar siswa menunjukkan
tingkat antusiasme yang rendah dalam mengikuti pembelajaran, hal ini

dibuktikan berdasarkan hasil observasi yang dilakukan, di mana terlihat



banyak siswa yang kurang memperhatikan penjelasan guru, sebagian siswa
tampak tidak fokus, serta kurangnya keterlibatan siswa dalam kegiatan
pembelajaran seperti diskusi maupun menjawab pertanyaan. Selain itu,
siswa cenderung hanya menghafal ciri-ciri dan struktur materi yang
disampaikan oleh guru, tanpa mampu mengaitkannya dengan pengalaman
atau kehidupan mereka sehari-hari, hal ini dibuktikan dari hasil
pengamatan, di mana siswa lebih banyak mengulang kembali materi yang
diberikan tanpa memahami maknanya, serta mengalami kesulitan ketika
diminta untuk memberikan contoh yang berkaitan dengan kehidupan
sehari-hari. Lalu Ketika guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk
bertanya mengenai materi yang belum dipahami, sebagian besar siswa
memilih untuk diam dan bersikap pasif, hal ini dibuktikan selama proses
observasi berlangsung, di mana hanya sedikit siswa yang mengajukan
pertanyaan, sementara sebagian besar siswa lainnya cenderung diam dan
menunggu penjelasan lebih lanjut dari guru tanpa adanya inisiatif untuk
bertanya. Kondisi tersebut menyebabkan proses pembelajaran berlangsung
secara monoton sehingga kemampuan berpikir kritis siswa belum
berkembang secara optimal.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru IPA kelas VII SMPN
12 Solok Selatan, pada tanggal 13 Oktober 2025, yaitu ibuk Meta Purnama
Sari, S.Pd. diperoleh informasi bahwa siswa masih mengalami kesulitan
dalam mengemukakan pendapat ketika diminta untuk menyampaikan

pandangan atau tanggapan terhadap materi pembelajaran yang telah



disampaikan. Contohnya hal ini dibuktikan, siswa sering terlihat ragu-
ragu, menundukkan kepala, atau menjawab dengan suara pelan ketika
diminta memberikan pendapat, bahkan beberapa siswa memilih untuk
tidak menjawab sama sekali meskipun telah diberi waktu untuk berpikir.
Guru juga menyampaikan bahwa proses pembelajaran masih cenderung
berpusat pada guru, dengan interaksi yang melibatkan siswa relatif minim.
Hal ini juga dibuktikan dengan rendahnya keterlibatan siswa dalam
kegiatan diskusi kelompok atau tanya jawab, di mana siswa lebih banyak
duduk mendengarkan penjelasan guru dan mengerjakan tugas secara
individual, tanpa adanya ruang bagi siswa untuk berdiskusi atau bertukar
pikiran dengan teman sekelasnya.Kurangnya interaksi tersebut
menyebabkan siswa menjadi pasif serta kurang memiliki kesempatan
untuk berlatih dan mengimplementasikan kemampuan berpikir Kritis
dalam proses pembelajaran. Hal ini dibuktikan, bisa dilihat dari tabel rata-
rata nilai hasil belajar siswa pada ulangan harian kelas VII tahun 2025

semester 1 berikut:

Tabel 1.1
Nilai Ulangan Harian Mata Pelajaran IPA Kelas VII
No KELAS JUMLAH RATA-RATA KKTP
SISWA NILAI UH
1 VII A 21 69.86 75
2 VII B 21 68.57 75
3 VIIC 22 66.63 75

Tabel di atas menunjukkan rata-rata nilai UH siswa pada tiga kelas
VIl di SMPN 12 Solok Selatan. Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat

bahwa nilai siswa tergolong masih rendah dan tidak memenuhi standar



KKTP yang ditetapkan sekolah yaitu 75. Hal ini menunjukkan bahwa
kegiataan belajar mengajar yang dilakukan belum memenuhi tujuan yang
ingin dicapai dari pembelajaran tersebut. Hasil belajar yang belum
mencapai tujuan pembelajaran ini bisa dikarenakan oleh beberapa faktor
diantaranya adalah model dan metode pembelajaran yang kurang
bervariasi yang membuat siswa kurang tertarik untuk mengikuti
pembelajaran.

Pemilihan model pembelajaran yang cocok dengan materi
pembelajaran sangatlah berpengaruh terhadap ketertarikan siswa dalam
proses pembelajaran serta dapat mendorong siswa untuk berperan aktif di
dalam kegiatan belajar. Menurut Ketaren et al. (2025), guru berperan
sebagai fasilitator dalam proses pembelajaran dengan cara mendorong
siswa untuk bereksplorasi dan berinteraksi aktif dengan materi
pembelajaran, serta menciptakan lingkungan belajar yang mendukung
keterlibatan siswa dalam proses belajar secara aktif dan kolaboratif. Dalam
hal ini guru dapat menambahkan variasi dalam proses belajar. Untuk
mendorong kemampuan siswa dalam mengembangkan keterampilan maka
sangat disarankan menggunakan pendekatan pembelajaran yang
menghasilkan karya berbasis proyek (Project Based Learning).

Project Based Learning merupakan model pembelajaran yang
menggunakan strategi proyek. Menurut Windy Hesti Putri et al. (2025),
Project Based Learning (PjBL) merupakan model pembelajaran yang

memberikan pengalaman belajar aktif dan bermakna karena siswa terlibat



langsung dalam proyek kontekstual yang membutuhkan pemecahan
masalah secara kreatif, kolaboratif, dan reflektif. Dalam pendekatan ini,
siswa bekerja dengan tahapan perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi
proyek yang relevan dengan kehidupan nyata, sehingga pembelajaran
dapat membangun pemahaman yang lebih mendalam serta menumbuhkan
keterampilan berpikir kritis, kerja sama tim, dan inovasi. Pendekatan PjBL
berpusat siswa dan memfasilitasi mereka untuk terlibat secara aktif dalam
proses pembelajaran yang hasilnya berupa produk nyata atau solusi
terhadap masalah yang dihadapi. produk nyata berupa hasil proyek
sehingga model ini akan sangat cocok dengan mata pelajaran yang
mendorong siswa untuk mampu berpikir kritis dan kreatif untuk
menyelesaikan masalah dan memberi solusi, seperti yang dikedepankan
pada pembelajaran IPA.

Beberapa penelitian telah membuktikan keefektifan dari model
Project Based Learning (PJBL). Oleh karena itu, untuk memperkuat
argumen tentang model pembelajaran Project Based Learning terdapat dua
penelitian riset studi kasus antara lain penelitian yang dilakukan oleh,
Aziz, dkk (2013), tentang model Project Based Learning yang berasal dari
Journal of Primary Education, 5 (4): 82-84 yang berjudul, “Project Based
Learning to Pose Reasoning Skills for Year 1 Pupil”. Hasil penelitian
dalam jurnal tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis proyek
mampu menarik siswa untuk terlibat baik dalam proses belajar mereka.

PjBL juga dapat membantu siswa meningkatkan mereka keterampilan



penalaran dalam belajar. Selanjutnya yaitu penelitian yang dilakukan
oleh, Septi Widyaningrum (2024), model Project Based Learning yang
berasal dari SENTRI: Jurnal Riset llmiah, 2(2), 402-406 yang berjudul,
“Pengaruh Model Project Based Learning terhadap Keaktifan Siswa Kelas
VI SD pada Materi Magnet”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa setelah
penerapan model Project Based Learning (PjBL), keaktifan siswa
meningkat secara signifikan. Hal ini ditunjukkan oleh skor rata-rata
keaktifan siswa kelas VI SDN Sumberagung 1 Kabupaten Kediri yang
mencapai 91,1, yang dikategorikan sebagai sangat aktif setelah
menggunakan model pembelajaran PjBL. Sebelum penerapan model
tersebut, keaktifan siswa cenderung rendah dan peserta didik lebih sering
mengerjakan tugas secara tertulis atau membaca buku tanpa keterlibatan
aktif dalam proses pembelajaran. Dengan demikian, pemilihan model
pembelajaran yang sesuai seperti PjBL dapat meningkatkan keterlibatan
siswa dalam pembelajaran dan memfasilitasi mereka untuk berperan aktif

dalam menyelesaikan tugas-tugas pembelajaran yang bermakna.

Berdasarkan latar belakang di atas maka untuk meningkatkan hasil
berpikir kritis siswa pada mata pelajaran IPA maka peneliti akan
menerapakan model pembelajaran berbasis Project based learning pada
siswa kelas VII SMPN 12 Solok Selatan. Melalui model pembelajaran ini,
diharapkan dapat mengasah pengetahuan siswa terhadap suatu.
Keterkaitan dengan masalah yang nyata, yang dihadapi menjadikan siswa

lebih mudah menyerap pengetahuan tersebut. Model pembelajaran ini



melatihkan keterampilan yang berfokus pada kinerja siswa dalam
melakukan kegiatan percobaan atau pengamatan, melalui pembelajaran
yang didasarkan pada masalah, keterikatan masalah dengan pembelajaran
mengajarkan siswa untuk mencari solusi pemecahan melalui percobaan
atau pengamatan. Berdasarkan penjelasan di atas, maka penelitian ini
mengangkat judul yaitu ' Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran
Project Based Learning (PJBL) Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis

Siswa Pada Mata Pelajaran IPA Kelas VII SMPN 12 Solok Selatan*.

. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi pembelajaran IPA di
SMPN 12 Solok Selatan, dapat diidentifikasi beberapa permasalahan
sebagai berikut:

1. Sebagian besar siswa menunjukkan tingkat antusiasme yang rendah
dalam mengikuti pembelajaran.

2. Siswa cenderung hanya menghafal ciri-ciri dan struktur materi
yang disampaikan oleh guru.

3. Ketika guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya
mengenai materi yang belum dipahami, sebagian besar siswa
memilih untuk diam dan bersikap pasif.

4. Siswa masih mengalami kesulitan dalam mengemukakan pendapat
ketika diminta untuk menyampaikan pandangan atau tanggapan

terhadap materi pembelajaran yang telah disampaikan.
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5. Proses pembelajaran masih cenderung berpusat pada guru, dengan
interaksi yang melibatkan siswa relatif minim.

6. Siswa menjadi pasif serta kurang memiliki kesempatan untuk
berlatih dan mengimplementasikan kemampuan berpikir Kkritis
dalam proses pembelajaran.

7. Hasil belajar siswa masih tergolong rendah, yang ditunjukkan oleh
nilai ulangan harian siswa yang sebagian besar berada di bawah
Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP).

C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan Identifikasi Masalah yang ditentukan yang ditentukan
maka permasalahan dibatasi pada permasalahan:

1. Tingkat antusiasme siswa dalam mengikuti pembelajaran, dibatasi
pada keterlibatan siswa selama diterapkannya model pembelajaran
Project Based Learning (PjBL).

2. Kecenderungan siswa menghafal materi, dibatasi pada upaya
mendorong pemahaman konsep melalui penerapan model PjBL.

3. Proses pembelajaran yang masih berpusat pada guru, dibatasi pada
penerapan model PjBL untuk mendorong pembelajaran yang lebih
berpusat pada siswa.

4. Kurangnya kesempatan siswa berlatih dan mengimplementasikan
kemampuan berpikir kritis, dibatasi pada penerapan tahapan model

PjBL dalam proses pembelajaran.
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5. Hasil belajar siswa yang masih tergolong rendah, dibatasi pada
pengaruh penerapan model PjBL terhadap kemampuan berpikir
kritis siswa kelas VII SMPN 12 Solok Selatan pada mata pelajaran
IPA.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah

dikemukakan di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu:
Apakah ada pengaruh yang signifikan penerapan model pembelajaran
Project Based Learning terhadap berpikir Kkritis siswa pada Mata Pelajaran
IPA Kelas VII di SMPN 12 Solok Selatan?

E. Asumsi Penelitian
Asumsi penelitian atau anggapan dasar dalam penelitian ini yaitu:

1. Rendahnya antusiasme siswa diasumsikan dapat meningkat melalui
penerapan model pembelajaran Project Based Learning (PjBL)
yang melibatkan siswa secara aktif.

2. Kecenderungan siswa hanya menghafal materi diasumsikan dapat
diminimalisir melalui kegiatan proyek dalam model PjBL.

3. Pembelajaran yang masih berpusat pada guru diasumsikan dapat
berubah menjadi berpusat pada siswa melalui penerapan model
PjBL.

4. Kurangnya kesempatan siswa berlatih berpikir kritis diasumsikan
dapat teratasi karena model PjBL memberi ruang siswa untuk

menganalisis dan menyelesaikan masalah secara mandiri.
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5. Rendahnya hasil belajar siswa diasumsikan dapat meningkat
seiring meningkatnya kemampuan berpikir Kritis siswa melalui
penerapan model PjBL.

F. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, adapun tujuan dalam
penelitian ini yang dijelaskan dalam rumusan masalah adalah: Untuk
mengetahui apakah ada pengaruh yang signifikan model pembelajaran
Project Based Learning terhadap berpikir kritis siswa pada Mata Pelajaran
IPA Kelas VII di SMPN 12 Solok Selatan.
G. Manfaat Penelitian
Berdasarkan hasil penelitian yang telah penulis lakukan,
diharapkan dapat memberikan manfaat kepada berbagai pihak antara lain:
1. Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah dan mengembangkan

ilmu pengetahuan dibidang pendidikan, khususnya untuk pemilihan

model pembelajaran yang akan diterapkan oleh guru agar
pembelajaran menjadi lebih efektif dan efisien sehingga dapat
meningkatkan hasil berpikir kritis siswa.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Guru
Guru dapat memahami model pembelajaran Project Based
Learning dan dapat menerapkannya sehingga dapat menambah

variasi belajar. Penelitian ini dapat mempengaruhi pembelajaran
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yang dapat membantu upaya dalam mempengaruhi kemampuan
berpikir kritis siswa dengan melakukan projek-projek dalam
pembelajarannya sehingga pembelajaran menjadi menyenangkan
untuk siswa, serta meningkatkan mutu pembelajaran pada siswa
kelas VII.

Bagi Siswa

Siswa memperoleh pengalaman belajar yang baru dengan
menggunakan model Project Based Learning, dengan
mendapatkan cara belajar yang bervariasi dan menyenangkan
sehingga dapat mengembangkan kemampuan berpikir Kritis siswa.
Bagi Peneliti

Manfaat utama bagi peneliti yaitu dapat menambah pengetahuan
serta pengalaman peneliti tentang perencanaan dan pelaksanaan
pembelajaran dikelas dengan menggunakan model Project Based
Learning.

Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini diharapkan bisa menjadi rujukan dan dapat dijadikan
bahan referensi untuk mengembangkan penelitian lain yang

berkaitan dengan pembahasaan.



BAB V
SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN REKOMENDASI PENELITIAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai pengaruh
penerapan model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) terhadap
kemampuan berpikir kritis siswa pada mata pelajaran IPA kelas VII di
SMPN 12 Solok Selatan, dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh
yang signifikan antara penerapan model PjBL terhadap kemampuan
berpikir kritis siswa. Hal ini dibuktikan dari hasil uji hipotesis
menggunakan uji-t yang menunjukkan nilai thiung Sebesar 8,9699 lebih
besar dari tipel Sebesar 2,021 pada taraf signifikan o 0,05 dengan dk = 41,
sehingga H; diterima dan Hy ditolak. Rata-rata nilai kemampuan berpikir
kritis siswa kelas eksperimen yang menerapkan model PjBL adalah 84,27,
lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol yang menggunakan pembelajaran
konvensional dengan rata-rata 64,10. Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa model pembelajaran Project Based Learning lebih efektif dalam
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa dibandingkan dengan
pembelajaran konvensional.

B. Implikasi

Berdasarkan simpulan di atas, penelitian ini memiliki sejumlah
implikasi penting yang dapat dikembangkan dalam dunia pendidikan,
khususnya dalam pembelajaran IPA di tingkat Sekolah Menengah Pertama

(SMP).

88
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1. Implikasi Teoritis

Hasil penelitian ini memberikan dukungan empiris terhadap teori
belajar konstruktivisme yang menyatakan bahwa pengetahuan dibangun
secara aktif oleh siswa melalui pengalaman belajar yang bermakna.
Model pembelajaran Project Based Learning yang diterapkan dalam
penelitian ini, di mana siswa membangun pemahaman baru melalui
kerja sama dengan teman sebaya dan bimbingan guru sebagai
fasilitator. Penelitian ini juga memperkuat landasan teori bahwa
kemampuan berpikir Kkritis siswa dapat dikembangkan secara optimal
melalui pembelajaran yang berpusat pada siswa, bersifat kontekstual,
dan berbasis pengalaman nyata.

Selain itu, temuan penelitian ini memperkuat argumen bahwa
pengembangan kemampuan berpikir Kkritis siswa pada jenjang SMP
tidak dapat dilakukan secara efektif hanya melalui pembelajaran yang
bersifat transfer pengetahuan dari guru kepada siswa. Diperlukan model
pembelajaran yang memberi ruang bagi siswa untuk berpikir, bertanya,
menganalisis, dan menyimpulkan secara mandiri, sebagaimana yang
difasilitasi oleh model Project Based Learning.

2. Implikasi Praktis

a. Bagi Guru IPA
Guru IPA  perlu mempertimbangkan penggunaan  model
pembelajaran Project Based Learning sebagai salah satu alternatif

model pembelajaran yang dapat diterapkan secara rutin dalam proses
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belajar mengajar. Penerapan PjBL menuntut guru untuk merancang
proyek yang relevan dengan kehidupan nyata siswa, menyusun
pertanyaan esensial yang menantang, serta berperan aktif sebagai
fasilitator yang membimbing siswa selama proses pengerjaan
proyek. Dengan demikian, guru perlu meningkatkan kompetensi
pedagogisnya agar mampu mengelola pembelajaran berbasis proyek
secara efektif dan efisien.

. Bagi Siswa

Siswa perlu diberikan kesempatan yang lebih besar untuk terlibat
aktif dalam proses pembelajaran melalui kegiatan proyek yang
menantang.  Keterlibatan  aktif siswa dalam  merancang,
melaksanakan, dan mengevaluasi proyek terbukti mampu
mendorong perkembangan kemampuan berpikir kritis secara lebih
optimal. Oleh karena itu, siswa perlu dibiasakan untuk tidak hanya
menerima informasi secara pasif, tetapi juga untuk menganalisis
permasalahan, mencari alternatif solusi, dan mengkomunikasikan
hasil pemikiran mereka kepada orang lain.

. Bagi Sekolah

Pihak sekolah perlu mendukung implementasi model pembelajaran
inovatif seperti Project Based Learning melalui penyediaan fasilitas
yang memadai, seperti bahan dan alat proyek, ruang belajar yang
kondusif, serta akses terhadap sumber belajar yang beragam. Selain

itu, sekolah juga perlu memfasilitasi pelatihan atau workshop bagi
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guru mengenai penerapan model pembelajaran aktif dan inovatif
agar kualitas pembelajaran di sekolah dapat terus meningkat.

C. Rekomendasi
Berdasarkan hasil penelitian, simpulan, dan implikasi yang telah
diuraikan, peneliti mengajukan beberapa rekomendasi sebagai berikut:

1. Bagi Guru. Guru mata pelajaran IPA direkomendasikan untuk
menerapkan model pembelajaran Project Based Learning (PjBL)
sebagai alternatif model pembelajaran dalam upaya meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa. Dalam penerapannya, guru
disarankan untuk merancang proyek yang dekat dengan kehidupan
sehari-hari siswa, menyusun rubrik penilaian yang jelas, serta secara
konsisten memberikan umpan balik kepada siswa selama proses
pengerjaan proyek. Guru juga disarankan untuk mengkombinasikan
PjBL dengan pendekatan saintifik agar kemampuan berpikir Kritis
siswa dapat berkembang lebih menyeluruh.

2. Bagi Kepala Sekolah. Kepala sekolah direkomendasikan untuk
mendukung penerapan model pembelajaran inovatif seperti PjBL
melalui kebijakan yang memfasilitasi ketersediaan sarana dan
prasarana pembelajaran yang memadai. Selain itu, kepala sekolah
disarankan untuk secara aktif mendorong guru-guru untuk mengikuti
pelatihan, seminar, atau workshop yang berkaitan dengan model-model
pembelajaran aktif dan berbasis proyek sehingga kualitas pembelajaran

di sekolah dapat terus ditingkatkan.
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3. Bagi Peneliti Selanjutnya. Peneliti selanjutnya yang tertarik mengkaji
topik serupa direkomendasikan untuk: (a) memperluas sampel
penelitian dengan melibatkan lebih banyak sekolah dan kelas agar hasil
penelitian  dapat digeneralisasikan secara lebih  luas; (b)
mengkombinasikan model pembelajaran Project Based Learning
dengan media atau teknologi pembelajaran digital untuk melihat
pengaruhnya yang lebih komprehensif terhadap kemampuan berpikir
kritis siswa; (c) menggunakan instrumen penilaian yang lebih
beragam, seperti tes uraian, penilaian kinerja, atau penilaian portofolio,
untuk mengukur kemampuan berpikir Kritis siswa secara lebih
mendalam; (d) melakukan penelitian longitudinal yang lebih panjang
agar perkembangan kemampuan berpikir Kkritis siswa dapat dipantau
secara berkelanjutan; serta (e) mengkaji variabel-variabel lain yang
berpotensi berpengaruh terhadap kemampuan berpikir Kritis siswa,
seperti motivasi belajar, gaya belajar, dan kemampuan awal siswa,

sehingga gambaran yang diperoleh menjadi lebih komprehensif.

Demikianlah simpulan, implikasi, dan rekomendasi dari penelitian
ini. Peneliti berharap temuan dan saran dalam penelitian ini dapat
memberikan kontribusi positif bagi pengembangan kualitas pembelajaran
IPA, khususnya dalam upaya meningkatkan kemampuan berpikir kritis

siswa di SMPN 12 Solok Selatan dan sekolah-sekolah lain pada umumnya.
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